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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

a. Aplikasi sistem penunjang keputusan dengan pemanfaatan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) ini di rancang sebagai solusi untuk membantu 

mengoptimalkan pengambilan keputusan pemilihan sekolah menengah 

pertama negeri  terbaik berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan.  

b. Dengan adanya aplikasi sistem penunjang keputusan ini diharapkan 

mempermudah pegawai Dinas Pendidikan Kota Bekasi ini dalam melakukan 

perangkingan pemilihan sekolah menengah pertama negeri terbaik. 

c. Penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam penentuan 

rangking sekolah menengah pertama negeri terbaik diperoleh sekolah dengan 

nilai tertinggi yaitu SMPN 1 Kota Bekasi dengan nilai 0,361, SMPN 5 Kota 

Bekasi dengan nilai 0,275, SMPN 26 Kota Bekasi dengan nilai 0,176, SMPN 

2 Kota Bekasi dengan nilai 0,098 dan SMPN 16 dengan nilai 0,089. 

5.2 Saran  

Dari semua hasil yang telah dicapai saat ini dalam kesimpulan diatas, maka 

saran yang diharapkan yaitu dilakukan suatu pengembangan sistem penunjang 

keputusan sekolah menengah pertama negeri terbaik pada Dinas Pendidikan Kota 

Bekasi sebagai berikut :   

a. Interface  aplikasi sistem penunjang keputusan yang dirancang masih tampak 

sederhana dan perlu disempurnakan lagi agar interface lebih interaktif .  

b. Perlunya perawatan, pemeliharaan dan pembaharuan sistem agar 

perkembangan dapat terus terlihat.  
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